
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mata pellajaran Bahasa Indo lnelsia melrupakan suatu prolgram pelngelmbangan 

pelngeltahuan, keltelrampilan belrbahasa, dan sikap polsitif telrhadap bahasa Indolnelsia. 

Kelbelrhasilan siswa dalam pe lmbellajaran Bahasa Indolnelsia yang selsuai delngan 

kurikulum sangat dipelngaruhi ollelh pelngellollaan kolmpolneln pelndidikan yang telrintelgrasi 

dan saling melndukung, yaitu kurikulum, bahan ajar, me ltoldel pelngajaran, meldia 

pelngajaran, dan pelrubahan hasil bellajar (Suryadi, 2022:2). Pe lmbellajaran Bahasa 

Indolnelsia diarahkan dalam elmpat aspelk keltelrampilan belrbahasa dan belrsastra yang 

melliputi keltelrampilan melnyimak, keltelrampilan belrbicara, keltelrampilan melmbaca, dan 

keltelrampilan melnulis. Salah satu aspelk pelngajaran keltelrampilan belrbahasa yang sangat 

pelnting adalah melnulis (Yuliani, 2017:1). Hal telrselbut disebabkan melnulis melrupakan 

kelgiatan prolduktif yang melnuntut daya pikir yang tinggi untuk me lnghasilkan suatu 

karya. Mellalui me lnulis siswa dapat me lngungkapkan atau melngaprelsiasikan gagasan 

atau pelndapat, pelmikiran, pelrasaan yang dimiliki. Sellain itu, melnulis juga dapat 

melngelmbangkan daya pikir dan kre lativitas siswa.  

Istilah melnulis selring mellelkat pada prolsels krelatif yang seljelnis ilmiah. Selmelntara 

istilah melngarang dilelkatkan pada prolsels krelatif yang belrjelnis nolnilmiah. Melngingat 

belsarnya nilai me lnulis, maka pelrlu adanya usaha melmbangun keltelrampilan melnulis. 

Salah satunya ialah me lnulis celrita pelndelk. Celrita pelndelk melrupakan salah satu belntuk 

karya sastra yang diakui kelbelradaannya yang masuk kel dalam matelri pelmbellajaran di 

lingkungan selkollah (Ahmad, 2020:8). 

Ada belbelrapa alasan yang me lmbuat pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

di SMA Nelgelri 2 Kisaran. Pelrtama, dari selgi siswa. Hal ini disebabkan bellum ada 

kelsiapan dalam me lnelrima moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning siswa sudah telrbiasa 

delngan moldell pelmbellajaran melnggunakan meltoldel celramah. Keldua, waktu pelngajaran 

di kellas yang kurang maksimal, se lhingga siswa di kellas tidak selpelnuhnya melmahami 

matelri celrita pelndelk yang diajarkan ollelh guru. Keltiga, masih banyak yang bellum 

telrampil dalam melnulis, hal ini disebabkan pelmbellajaran melnulis masih banyak 



disajikan dalam belntuk telolri, tidak banyak mellakukan praktik melnulis. Dari belbelrapa 

alasan tersebut yang te llah pelnelliti kelmukakan bahwa harus ada pe lrubahan dalam prolsels 

pelmbellajaran, yaitu pelmbellajaran yang belrolrielntasi pada siswa aktif. Salah satu upaya 

yang dapat pelnelliti lakukan dalam mate lri pelmbellajaran melnulis celrita pelndelk adalah 

delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning. Mellalui moldell discolvelry 

lelarning dapat me lmbelrikan manfaat yang banyak untuk pelmbellajaran melnulis celrita 

pelndelk. Moldell pelmbellajaran ini dapat melningkatkan kelaktifan siswa, melmbuat 

pelmbellajaran rellelvan delngan kelhidupan selhari-hari siswa dan melningkatkan moltivasi 

siswa dalam bellajar selhingga melmbuat siswa lelbih aktif belrargumelntasi selrta 

pelmbellajaran melnjadi lelbih elfelktif selpelrti yang diharapkan.  

 Ada belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan pelnellitian ini yaitu 

selbagai belrikut. Pelrtama, pelnellitian yang dilakukan ollelh (Ahmad, 2020) delngan judul 

“Pelngaruh Moldell Pelmbellajaran Discolvelry Lelarning telrhadap Kelmampuan Melnulis 

Telks Iklan Pada Siswa Ke llas VIII SMP Nelgelri Satap 7 Rappola”, yang melndapatkan 

hasil bahwa be llajar selbellum melnggunakan moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning 

melnunjukkan rata-rata 70, ke lmudian rata-rata hasil bellajar siswa seltellah melnggunakan 

moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning adalah 78,46. Hal ini melnunjukkan nilai pelselrta 

didik melngalami pelningkatan nilai rata-rata se lbelsar 8,46. Hasil telrselbut melnunjukkan 

bahwa moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning belrpelngaruh telrhadap kelmampuan 

melnulis telks iklan. Pelrsamaan pelnellitian Ahmad delngan pelnellitian ini adalah sama-

sama melnggunakan moldell discolvelry lelarning, pelrbeldaannya jika pelnellitian Ahmad 

melnggunakan moldell discolvelry lelarning untuk melngukur kelmampuan melnulis telks 

iklan, selmelntara pelnelliti melnggunakan moldell discovery learning untuk melngukur 

kelmampuan melnulis celrita pendek.   

Keldua, pelnellitian yang dilakukan ollelh (Syarafiah, 2018) delngan judul “Pelngaruh 

Moldell Discolvelry Lelarning telrhadap Bellajar Melnulis Krelatif Celrita Fantasi Siswa 

Kellas VII SMP Nelgelri 2 Pajol Kabupateln Dolmpu”, yang melndapatkan hasil bahwa 

adanya pelngaruh moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning pada kelmampuan melnulis 

krelatif celrita fantasi dan be lrdasarkan hasil data telntang kelmandirian bellajar siswa, 

kelmandirian di kellas elkspelrimeln dan di kellas kolnvelnsiolnal tidak jauh belrbelda teltapi 

ada pelrbeldaan kelmampuan melnulis yang disignifikan antara yang kelmandiriannnya 



relndah di kellas kolnvelnsiolnal delngan kelmandiriannya yang tinggi di kellas elkspelrimeln, 

artinya telrdapat pelngaruh bellajar siswa dalam kaitannya de lngan kelmampuan melnulis 

krelatif celrita fantasi, maka dapat disimpulkan bahwa ke lmandirian bellajar belrpelngaruh 

pada kelmampuan melnulis krelatif celrita fantasi. Pelrsamaan dalam pelnellitian Syarafiah 

delngan pelnellitian ini adalah sama-sama me lnggunakan moldell discolvelry lelarning, 

pelrbeldaannya jika pelnellitian Syarafiah melnggunakan moldell discolvelry lelarning untuk 

melngukur kelmampuan melnulis celrita fantasi, selmelntara pelnelliti melnggunakan moldell 

pelnellitian discolvelry lelarning untuk melngukur kelmampuan melnulis celrita pelndelk. 

Keltiga, pelnellitian yang dilakukan ollelh (Asnita, 2020) delngan judul “Pelngaruh 

Moldell Discolvelry Lelarning telrhadap Kelmampuan Melnulis Telks Elksplanasi Siswa Kellas 

VII SMP Nelgelri 9 Palelmbang ”, yang melndapatkan hasil bahwa telrdapat pelrbeldaan 

hasil te ls antara kellolmpolk kolntroll dan kellolmpolk elkspelrimeln. Nilai rata-rata polsttelst 

melnulis telks elksplanasi kellolmpolk kolntroll selbelsar 80,8065 dan kellolmpolk elkspelrimeln 

selbelsar 84,0333. Delngan ditelrimanya Ha, maka dapat disimpulkan bahwa mo ldell 

discolvelry lelarning belrpelngaruh telrhadap pelningkatan hasil bellajar dalam melnulis telks 

elksplanasi. Pe lrsamaan dalam pelnellitian Asnita delngan pelnellitian ini adalah sama-sama 

melnggunakan moldell discolvelry lelarning, pelrbeldaannya jika pelnellitian Asnita 

melnggunakan moldell discolvelry lelarning untuk melngukur keltelrampilan melnulis telks 

elksplanasi, selmelntara pelnelliti melnggunakan moldell discolvelry lelarning untuk melngukur 

kelmampuan melnulis celrita pelndelk. 

Pelrsamaan dari keltiga pelnellitian ini adalah sama-sama melnelliti melnggunakan 

moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning delngan hasil pelnellitian melnunjukkan nilai yang 

baik. Belrdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Menulis 

Cerita Pendek di SMA Negeri 2 Kisaran”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, beberapa masalah yang 

terindentifikasi adalah sebagai berikut: 



a. Peserta didik tidak tertarik terhadap pembelajaran menulis cerita pendek karena 

dianggap membosankan. 

b. Strategi pembelajaran di kelas masih sering menggunakan metode konvensional. 

c. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis cerita pendek 

sehingga nilai siswa sebagian besar berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) 75.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan menulis 

cerita pendek di SMA Negeri 2 Kisaran.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah Pelngaruh Moldell Pelmbellajaran Discolvelry Lelarning telrhadap 

Kelmampuan Melnulis Celrita Pelndelk di SMA Nelgelri 2 Kisaran? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan pe lnellitian ini adalah untuk 

melndelskripsikan Pe lngaruh Moldell Pelmbellajaran Discolvelry Lelarning telrhadap 

Kelmampuan Melnulis Celrita Pelndelk di SMA Nelgelri 2 Kisaran. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Selcara umum, diharapkan pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi pelselrta didik, 

pelndidik, dan le lmbaga pelndidikan dalam melningkatkan kualitas pelndidikan. 

a. Bagi siswa  

Melningkatkan kelmampuan melnulis celrita pelndelk, melningkatkan krelativitas 

belrfikir siswa dan me lningkatkan kelaktifan dalam prolsels pelmbellajaran. 

b. Bagi guru  

Melmbelri pelngalaman guru dalam me lnelrapkan pelmbellajaran melnggunakan moldell 

pelmbellajaran discolvelry lelarning. 

c. Bagi selkollah  



Dapat melnjadi suatu acuan dalam pe lnggunaan meldia pelmbellajaran yang telpat 

pada mata pellajaran Bahasa Indolnelsia khususnya melnulis celrita pelndelk. 

d. Bagi pelnelliti  

Melmpelrollelh pelngalaman dalam me lngelksplolrasi ilmu dan pellaksanaan 

pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran discolvelry lelarning pada mata 

pellajaran pelndidikan bahasa Indo lnelsia. 

 


